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INTERNALISASI NILAI-NILAI SIRT'NA PESS.E DALAM MENGONSTRUKSI TU.JUAN BISNISPERAN?AU BUGIS MAKASSAR DI KOTA GORONTALO'

r,i H.,,d J;f; Am ariahz)

1)universitas Ichsan Gorontaro, 2r Universitas Negeri Gorontalo
Surel: bala_bakri@yahoo.co. id

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi nilai-nilai sin' n,o pesse untuk mengonstruksitujuan bisnis' Penelitian .r,..rggr.r.kan metode deskriptif kuafttatif, dan dilakukan padapengusaha etnis Bugis-Makassar yang bermukim di Gorontalo. Nilai-nilai dalam budaya sii, rtcLpesse bagi masyarakat Bugis-Mal<assir adalah sebuah "r.itab nlaup,,yang menjadi modal dasarnon materi untuk berbisnis, dan beraktivitas.clalam berbagai sencli-sendi kehidupan.. sii,rtcLpesse merupakan pertaruhan harga diri sebagai simbol" keberartianrryo 

""u.f.i manusiamenuju kemuliaan yang sempurna. Hasil.penelilian *"rrrrrllrt t an bahwa tujuan bisnis bagietnis Bugis-lvlakassar dapat dikonstruksi dalam empat ai-"rr"i, yakni climensi materi, dimensihumanis, dimensi aktualisasi diri, clan dimensi spiritual. I(eempat dimensi nilai inisesunggtrhnl'a juga tersirat nilai-nilai panciangan rriaup aaram prinsip sulapa eppa wala suli(segi empat bela ketupat) yang menunjukkan pandangur, k"s"-purnaan kehidupan atas duniadan empat penjuru mata angin.

Kata kunci: Sii' rr-pesse, matei, ltunanis, ak:tucLliscLsi d-iri, clctrt sptntuctl

"Pendelcatart llntiah yang bebas nilai untuk mernbela kapitalisrrte tid.akctkan pernah berhasil, karena tnanusia rnetnatLg memiliki nilai-nilai,,
(Machan, 2006:223)

Bucla1'a sebagar kearifan 1okal, seyosranya termanifestasikan pada berbagar levelkehiclupan termasuk dalam aktivitas bisnis set atipun. I<esarrggup.n menginterntisasi nilaj-niiaikearifan 1oka1 dalam praktik bisnis memerlukan^t o,,,itrrr"rr'y?ng tak bers1,6121 untuk tujuanbisnis yang lebih humanis. Ini sekaligus menjadi jarvaban atas model pengelolaan bisnis 
'angtelah mengakar dengan memperlakukan tr.rjuln ti,ng*u1rrr. 1..Lr_ri t^U^. fJrtu sa.1a paraaigmasemacam ini menurut Jakfar (2010: 1) tidak lepas daii*filosofilang mendasarinya, yakni filsafatkapitalisme' Fitsafat. ini mengajarkan kepada manusia bahiva bisnis yang dibangun harusberangkat darr motif mencat'i kekayaan terdasarkan cara mereka sendiri. Dalam anggapandasarnya, kapitalisme merupakan sifat dasar manusia yang tak bisa hilang (Harrison, 2oo6:1 1) Pada tataran ini, maka patut direnungkan bahrva salat satu gen buruk yang ada dalamsistem kapitalisme menurut Thurow (Aburdane, 2006:21g) karena tidak bisa dipisahkan darigen baiknya, keduanya mengalir daii fakta bahwa t<apitaiisme bersumber dari keserakahanyang sepertinya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari diri manusia.Dampak ba"vaan dari poia pikir yang. kapitalistik ini menjadikan dimensi-dimensi sepertikeadilan, keterbukaan, kejujuran, simpati, kebersamaan, dan a'ltruitsik yang seharusnya hadirdalam proses bisnis menjadi slogan semata. Bagi penganut kapitalis, aktivitas bisnis adalah"bebas nilai" dan berada di rvilayah profan yang sama sekali terlepas dari dimensi-dimensi lainseperti dimensi budaya maupun -ketuhanan. 

Dalam doktrlnnya, biarlah setlap individumelakukan bisnis dengau cara mereka masing-ma.si"g, tu;b;;erlu diintervensi olet berbagainilai-ni1ai yang tak relevan dengan tujuan utama bisnis.

- Pesse: Bahasa Bugis, Pocce: Bahasa Makassar, keduanya memiliki arti yalg sama ya-6i rasa errrpati.Dikalangan etnis Bugis-Makassar istilah ini sering digun&rn 
".."r^ bergantian. Namun d.emikial, agartrdak membingungkal pembaca, maka da-lam tuliian-ini digunakan istilah pesse.
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Pengeloli,ran bisnis yang terbebas dari nilai-niiai, termilsLtk r-rilai br-rcla1'a sebagarmana
clalam doktrin kapitarlisme, lelah mengabail<an nilar-nrlai humanis vang sevogyaLnva hardir dalam
tujuan alamitih bisr-ris itu sendiri. Namun dcmikian, nntul< mcr-rr,:rdap kekuatan budzrl.a dalam
praktik bisnis, maka cara terbaik menllrllt Aburdane (2006: 219) adalah harus mengatasi
terlebih dahulu ide gila bahvn,a keserakahan merlrpi.ikz'rir mata air kekar.aan. Limitasi gila ini
var-rg mengl-ialangi manusia untr-rk kembali kc zi'irnan kemakmuran ]:LIng sesur-tggtthnya punya
poter-rsi untr-rk mervujudkannya.

Relasi bisnis dan buda1.a, bagi etnis Bugis Nlakassar ]:ang meranlar-r di Gorontalo, bisa
ditelusuri dari r-rilai-ni1ai 1'ang terkanclung dalam lalsafah seb:rgai pesan 1c1r-il-tur mereka. Tradisi
merantau clipanciang sebagai salah satu strategi "ckspzrnsr ekonomi". Dengarn berbekal prinsip
.sin' na pesse )'ang dijadikan sebagai moti,,,asi usaha clalam kerangka memenangkan
"peperangan" itu. Dalam pemahaman mereka " ketrLenanqart talt berarti apa-apa pada
peperarlgcLrl Aang berlarrgsurtg c1i kandarry sendiri". Pesan yang cenderr-rng "provokatifl'ini
n-iemaknai "kemenangan" dalam percaturan bisnis di negeri perantauzrn aclalah salah satu
penru_judan dari hal<ikat siri' yar-rg sesungguhnya

Nilai-ni1ai dalam lalsafah sln' nct pessc sebagai modal utama b:rgr setiap perantau,
merupakan "l<itab hidup" dan merupak:rr-r keu'ajibar-r bagr setreLp perantall Br-rgis-N,lakassar
uniuk menjunjr-rr,g tinggi nilai-nilai tersebr-rt. Sebagairnana clalam pesr,rn bijaknt'a: "Kegasi
-sri/rre.r lopiE kositu t.o t.ero sengeretg" (Dimaner perahr-r ditan-rbatkan disitrrlal-r kita menarul-r budi
bark). Iialimat ini mengandnng pesan moraiit:rs r-rntuk tidak bertindak sesuka l-rati dan bersikap
senena-mena di negeri rantau. Sebagai pesan ieluhr:r, setiap perantall Br-tgis-N'lakassar harus
lrarxpLr bersosralisasi dan beradaptasi dengirn lingkr-rngan barr,rnl'a. Ia lrarus me megang teguh
r-ri1ai-nr1ai sln'rrapesse sebagai pegangan Lltama dalam bertindak cl:rn berperrlaku, namun tetap
adaftip dan toleran dengan budal'a dan adat istiadat setempat. I{ecenderungeln mas_\rarakat
bigrs n-rerefleksikan petuah dari para leluhur dimanapun mereka berada, tidak berarti alergi
ternaCap perubahan. N{enurut Ahmadin (2008: 17) 1<olaborasi antara nrlai-nr1ai budaya dengan
s'.'ara (aqan-ra) pada grlirannl'a menjadi ber-rteng pertarhanar-r tangguh terl-radap institusi dari
ciomii:ersi r','estcrnisasi clalam paket sekulansme.

Fcnomena aktivitas bisnrs 1'ang c1i1al<or-rr oleh par;r etrLis Bugis-ivlakassar di I{ota
Go:i,n:a1o sangat beraneka ragam, dan menurijrlkkan perken-rbar-rgan l'ang sangat pesat. Pada
se'ouai. kesempatan acara silatnrrahmi, ketua I(liSS (l(erlrkur-rarr l(eluarqa Sularve,sr Selatan,
adalair or.qanisasi sosral yang menghimpun \\rarg:r perantau varig berasal Dari Sulau.esi Selatan)
Pro-,'i:-rsr Gorontalo, menttturkan tentang perusari-iaan 1,ang clijalankar-r oleh saudagar Bugis-
\lakassar telah masr,rk dalam deretan tiga besar pengrisaha papan alas. H:rl ini menurutnya
tidak terlepas dari strategi pengelolaan bisnis berbasis pada nilai-nilar br-rda1'a bau,aan sebagai
modai a',r'aln_r'a. Dimensi ini mengr-ratkan argumentasi untuk mengintegrasikan kearifan 1okal
ciaia:r n-iernbangun bisnis yang humanis. I(arena bagi etnis bugis, salal-r satu kemuliaan yang
ser-Lpurna dalam menegakkan misi kemanr.rsiaan aclalah dengan menegakkan sin'pada semua
Ioag.;,.n Droses dalam kehidupann],a. Bahkan sin'clalarm perspektif mereka adalah modal dasar
iar- utaira mengalal-rkan moclal materi dalam berlrsal-ra.

Sebagai bagian clari komitmen atas pe ngame-Llarn r-ri1ai-nilai sln' na pesse darlam berbagai
sts: ":e;riclupan, rnenginspirasi para perantau bugis mengukur keberhasilan berdasarkan
i-.r:t:apa parameter lungsional dalam strata sosial masr-arakat scbagai hasil usal-ranya.
P;ri.r::tier itu menurutAhmadin (2008: 38-39) irlltara larn: (1) To-)Itt1t1-tcLr-r:nta, 1.akni pemegang
.::.:-rasaan atau petugas pemerintahan; (2) To-Panrita, r'akni petr-rgas kerohanian atau tokoh
sprrituai,i keagamaan; (3) To- Acca, yakni orar-rg panciai atau cendei<ian,an sederhana (4) to-
!uq,.i:. TnoOonre na sanrasa, yakni orang ka-v'a, pengusaha r.ang teramprl atau cekatan, dan (5)
ic, -.i.-ai-ctnL. '''akni pemberani atau oahlau,an vans se1alu rr,asoad:rTc: -.i.-.i-ctnl. '''akni pemberani atau pahlau,an 1'ang se1a1u rr,aspada

lirmitmen r-rntuk membumil<an r-ri1ai-r-rilai l<r:artfi,rn 1oi<al -sir,-- /ro,p€rss.:r clalam praktik
b:s:-.-s iaiain lingkungan para saudagar Bugis-N,lakassar clr lio-ra Gorontalo, maka konteks
'.!':-.:--:rr-.:r rr-ri diarahkan pada tujuan untul< me ngel<splorasi lebrh ciaiam ,.entang clrnamika bisr-ris
'.'::.q :e:rrletrasi dengan nilai-niiai budal,a.srrr rio pesse dal:tn xerangka membumikan tujuan
:,-s::-s -.'a:tg mer-rghargai nilai-ni1ai kemanr-rsiaan, sebagaimana. 11:1ai:-t hakikat sin'na pesse.
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METODE
Tradisi penelitia, kualitatif hakikatn'a menghasilkan. penemuan penernuan yangpemaknaannya tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik utn, p.,., dengancara kuantifikasi lainnya (Busrowi a"" 3"r.lai 2'3;;li'Dt""gan rnengacu pada argumen ini,maka penelitian ini menggunakan metode aeskriptirt<uui**ii.rr,rk memahami spirit nilai_nilaikearifan lokal berbasis !in' no p""""' c,ur.r', p.ur.iit ui""["p.a" saudagar Bugis-Makassar diGorontalo Penggunaan metode ini juga sejalan dengan f""aip^, Bogdan dan Taylor (lgg2:21-2?) bahwa metocie penelitian a""gai, 

lenggunakan cleskriptif kr-ralitatif menghasilkan daradeskriptif berupa ucapan atau tulisan dan ferilak.-, i"d;i;; yang diamati beikaitan dengansuatu fenomena, dan selanjutnya diinterpretasi untuk ,rr"-f..or"n kesimpura,.Pengumpr-rlan data dilakukan melalui p".rgn..,ut.r.'1.r.grr.,g di tempat usaha, serta
"\'a\\rancara mendalam terhadap informan yang terpilih. Adapun Informan claiam penelitian iniditetapkan sebanlrak B orang,-y..rg -"*^kiti*masing-;;t,ig bicrang usaha antara rain: daribidang usaha perdagangan ba.ang 

"(super 
market),1.J to.r"iruksi, jasa penyedia tenaga kerja,da. perusahaan jasa lain-lain. p"-iiit r' informan aiao.o.Lo. pacla Lriteria itu.u lain: 1) Sukuasli Bugis-Makassar dan tempat kelahiran ai s"r"rr."i--s.tr,^rr. 2) Telah bermukim danmenjalankan usaha di Gorontalo minimal 10 tahun. 

-Namur-r 
demikian, berdasarkanpertimbangan tertentu, cian juga atas permintaan informln, mal<a dalam penelitian ini parainforman ticlak dituliskan identita".ry. 

"".u.u ler_rgkap.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Membumikan Siri, Na pesse, Daiam setiap kebudal,aan, terclapat rumusan_rlimusankf ias tentang makna snkses. Dalam bingkai 

""k-;; ii.i;;'*^t u selurlrh anggota komunitasclari kebr-rdayaan tersebut berikhtiar untuk meraihnya. Bagi masyarakat majemuk nilaimerupakan suatu bagia" 
)'1"-g penting clari kebudayo^,-r. rviloi suatu budaya tidak mudahberubzrh atau tergantikan oleh naairnyillai budal,a tai,-r. Caturrgan semua unsur kebudar.aan,\'ang meil/atu dan membentuk suatu niia-1 

-mer-rdorong manusia untuk 
".""*i;;r;I.;;;mengamalkan nilai -vang dianggapnJ'a icleai. Nilai-nilai iniiah y..,.,g 

".b"r.,.rn1-a berada di balikperilaku manusia 1,'arng hanva aupui di',,r,rjudkan -;1;i.,i;;;;;;;.i";;;;:';:;;il; perbuatar.rdan materi (Ranjabar, 2006:109; Abdulsyant,2ooT:49 serta Setierdi clan I(olip, 2o1l:127).I(ekhasan manusia dalam konteks buda1,4 adalah karle.,o manusia bekerja berdasarkannilai-nilai, ia hidup pada_ sebuah ruang 1'ang diiandai dengan kemampuannya memahami clanmemberi makna atas fakta-fakta morai melalui sebuah iakultas insarri yang mengantarnyamemiliki kesaclaran morai l{omitmen moraiitas untuk -erefl"ksikan nilailnilai dalam budayasln'napesse bagi saudagar Bugis-Makassar di Gorontalo dilatar belakangi oleh keinginan untukmengejervantahkan hakikat kemanusiaa...yu,. sln' bagi mas1iarakat Bugis-Makassar iclentikdengan harkat dan martabat manusia. Dalam konteks I"i, i*^r..aan slrz,yang dihubungkandengan eksistensi kemanusiaan, pada giiirannya *"r;i;k;" semangat untuk berusaha,bekerja, dan berkarva.
Nilai-nilai buday._r dalam bisnis bagi Fmil Durkheim. selusianya berfungsi sebagaimekanisme eksternal yang memprogramkan sikap dan p;;r;il totet<iir.-"..., ."tr,L seragam.Kemamprran memprogram perilaku kelompok ini ai""uri- kesadaran kolektif (collectiueconciousness)' I(esadaran kolektif mendelinisiican situasi, akibat pikiran dan perasaan individuseakan tercetak kedalam pola-po1a rutin dalam *".."po.,. ?..rg"u.rg.r.-rangsangan lingkungan,(Hendra'"van, 2oo9: 23s)- Dalam perspektif kesacraran i"i, ;;?; budal,a sebagai sesuatu yangsakral dan harus dipelihara, mlnlabitan. 

""ur.n t"i"*f"1"'air"ntut bersikap 1oyal untukmemelihara nilai nilai yang ada. Nital-,'ritai yurrg u"iirrrg"ir","r. menjaga tingkah laku parapengadopsinya' Sebagaimana tabiatnya, "*,ujuJiaea a""r 
"""i" kebud.ayaan adalali sifatnvayang atrstrak, tak tampak tapi terasa';. Namun dengan r.vujud fang abstrak itu, esensrHil;:tidak menjadikannva kabur, akan tetapi membutulik"" p"""rJi.";;;;;;;; ;a;;" berasaldari budayawan maupun orang yang kompeten dibidang itu, melainkan para pelaku padasemua leve1 kehidupan yang mengadopsi suatu budaya.
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Dalam konteks nilai, sebuah budal,a akan dapat memberi makna apabila marnusia
sebagai pelaku br-rdaya sanggLtp memberi arti. Sebagaimatra pandangan I(usutnohamidjojo
(2010: 150), nilai menjadi nilai hanya karena arti atau makna (yaitu muatan dari arti) yang
dimilikinya sebagai akibat clari keputusan manusia. Dalam konteks ini, I(usunohamidjojo
mengg$nakan istilah "pemaknaan" yaitu tindakan memberi makna kepada sesuatu. OIeh
karena itu pemaknaan masyarakat sebagai pendukung kebudayaan dicapai melalui
pengungkapan atau pemaparannya sebagai hal yang kornpleks.

I{onsep sin' dalan-r filsafat hidup orang Bugis-Makassar, sesunggr-rl-rnya tidak berdiri
sendiri, melainkan hadir dengan 'pasangannl.a', yakni pesse', atau lengl<apnyel, pesse' babua,
yang berarti "ikut merasakan penderitaan orang iain bagai terasa dalam 1rerrlt sendiri". Jadi di
samping harga cliri orang Bugis yang begitu tlnggi, mereka juga memiliki empati terhadap
penderitaan tetangga, keraltat, atau sesama anggota kelompok sosial. Dalarn konteks ini dapat
dimaknai bahrva pesse merupal<an kecerdasan emosional untuk turut merasakan kepedihan
atau kesusahan individu lain dalam kornunitas ataupun di luar komunitasnl,a.

Penghormatan atas nilai-ni1ai sosial dalam pesan sii'rta pesse ini, telah dituangkan
dalam pepatah: pau.no sin', ma'palete pesse' ri pa'masarenq esse'. secara harliah, "Kehormatan
bisa mer-r1'ebabkan kematianmu, dan rasa iba bisa memba',vamu ke alam baka". Pesan bijak ini
memberi makna, bahrva antara sin'dan pesse'harus tetap terjalin dalam bingkai keseimbangan
agar bisa saiing menetralisir titik ekstrim masing-masing. Dalam tataran aplikatif, nilai-nilai
Iresse ini menur-rjuk pada prinsip: getteng (tegas), lentpu (1urus), Acca (pintar), clan u.,arani
(berani). I{eemp:,rt nilai ini meniadi ciri icientitas yang menentukan ada tidaknya siri'seseorang.
Ider-rtitas manusia menurut Rachmat (Sugiharto dan Rachmat,2OOO: 1C5) adalah memandang
cian menggarap hidupnya sebagai suatu "proyek", artinva manr-rsia dengan bebas selalu
berusaha untuk merencanakan hidupnya sendiri baik secara individuai mallpttn kolektif.

Spirit Siri' na Pesse Dalam Ranah Bisnis. Dalam falsalah bisnrs etnis Bugis-Makassar,
ker.la adalah manifestasi dari upaya mencapai tujuan dalam aktivitas bisnis. Falsafah ini
merupakan jar,,,aban 1'ang bersifat antisapalif atas kegagalar-r bisnis 1'ang dilakoni oleh
kebanl'akan orang. Dalam konteks ini, bisnis bagi orang bugis dipandang sebagai bidang 1'-ang
serius dan menuntut perhatian penuh, dengan mensinergikan nilai-ni1ai kearifan 1okal
"bawaan" dari kampung halaman mereka.

I{earifan "barvaan" vang menladi spirit bisnis bagi etnis Bugis-NIakass:rr di l(ota
Gorontalo menladi inspirasi mereka untuk bekerja lebih giat, hal ini sebagaimana dikemukarkan
Ahmadin (2008: 39) bahrva usaha dan etos kerja yang tinggi ini merupakan cerminan dari pesan
para raja terdahulu seperti pada masa Puang Ri Ivlagalatung, matoa u,ajo (1.191-152f) kepada
setiap perzutau, bahr.r'a "rezeki berasal dari Tuhan, tetapi rezekr itu haruslah dicari". I{arena itu,
tidak heran jika dikalangan orang bugis, mereka memiliki sebuah motto yang hinggi kini tetap
dipegang teguh "Resop a Temmanginggi Namctllorno Naletei Pammase Detuata" (harr1,'a kerja keras
dan sungguh-sungguh yang mendapat rahmat dari deu,ata lYaag Maha I(uasa).

Prinsip kerja keras dalam bisnis orang Bugis-lvlakassar, juga dikarvai oleh pes:rn 1elu1-rur
lain yang berbunl.i "ajo nutntaelo naturtai se/rke, naburuk.i labo" (langan terhina oieh sifat kikir
dan l-iancur oleh sifat boros), karena itu, orang Bugis-Makassar pada umumnya menjaiankan
bisnis dengan sangat ketat, terutama dalam pengelolaan keuangan. Pesan ini menjadi "rvarntng"
agar hasil dari kerja keras tidak disalahgunakan.

Dengan prinsip kerja keras sebagaimana yang dikemukakan di atas, mak:r tidak jarang
para saudagar br-rgis di I(ota Gorontalo sangat terkenal dengan keuletannya dalam berblsnis
diantara suku-suku perantau lainnya. Ini sebagaimana pengakuan salah seorang informan:

...memang pira daeng-daeng di Gorontalo dalam hal berdagang torang akui. Dulu
sebelum mereka datang, toko-toko di Gorontalo lebih banl'ak tutup terlrtama dari jam
12 sampai )arn 4 sore, dan bahkan hari minggu tutup tota1, tapi setelah doran.g datang,
kebanliakan mereka membuka dari jam 8 sampai jam 1O malam... (EZG)
Penluduk loka1 Gorontalo sering memanggil etnis Bugis-N{akassar clengar-r sebutan

daeng =Kakak. Seclangkan dorang dalam bahasa gorontalo= mereka.l(er,rletan orang Bugis-
I\,lakassar dalam menjalar-rkan bisnis, sebenarnl,'a juga ditopang o1e 1'r komitmet-r moral untr,rk
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mengeja,,vantahkan falsafah hidup sebagai pesan leluhur dalam menjalankan usaha sebagal
sebuah prinsip bisnis yang tak dapat ditawar-ta'war. Sebagaimana pengakuan informan HJM
kepada peneiiti:

...saat pertama kali rnemutuslcan untuk tnerantau ke Gorontalo, ada pesan gang selalu
dipegang oleh setiap perantal:: "Pura babbara sctnpeku, pura tangkisi gulikku, ulebbireng
tellengnge natotualia" (apabila layar telah berkembang, kemudi sudah terpasang, maka
iebih baik tenggelam dari pada mundur).. "HJ1\4"
Falsafah ini menegaskan bahwa seseorang yang telah memilih merantau sebagai jalan

hidup, harus kukuh, kokoh dan kekeh dengan pilihannya.
\,iundur, mengabaikan, mengingkari sebuah ikrar, janji, sumpah apalagi telah diumumkan atau
diketahui oleh or:ang banyak bahu,a yang bcr-sangkutan telah merantau, merupakan aib (sin')
bagi orang Bugis-Makassar. Harga diri men;adi jatuh tak berharga, seumur hidup akan
dicemooh, dihina dinakan dan dihujat dengan kata paccocorerlg rnanu' ntate (nyalimu ternyata
nanya serupa kedutan pada dubur ayam yang telah disembelih). Pesan ini juga sebenarnya
:ertualng dalam motto Sularvesi Selatan "Sekali 1a1'ar terkembang, pantang biduk surut ke
,oantai"

Konstruksi Tujuan Bisnis Dalam perspektif Nilai Siri' na Pesse. Bisnis ibarat pisau,
ra bisa digerakkan ttntuk tujuan kebaikan, tetapi sebaliknl,a dapat pula cligerakkan r-rntuk
:ujuan kejahatar-r. Analogi bisnis ini mengingatkan kita pada perdebatan tentang akuntansi yang
''bebas ni1ai" versus akuntansi )'ang "sarat nilar" Terlepas dari perdebatan ini, dalam realitas
<ekinian dapat clikatakan bahrva baik eikuntansi mallpun bisnis keduanya lahir dalam
'.','ujudn-va yang pasif, ia bergerak karena digerakkan, ia aktil saat diaktifkan, dan tak mungkin
-epas dari dinamika lingkungannya. Dalam kerangka ini, realitas r.ang sebenarnva menurut
Trir.un,ono (2012:114) adalah realitas interdepenclen )/ang dibentuk melalui proses interaksi
sosiai yang kompleks dan berlangsung secara terus menerus. Sebagai realitas interdependen,
:naka keseh-rruhan objek tak dapat mengklaim atau diklaim sebagai realitas yang "merdeka",
nelainkan ia tunduk pada hukum-hr.rkum kausalitas 1'ang tak lain adalah lingkungan
sekelilingnya.

Berdasarkan analogi bisnis yang dikemr.rkakan di atas, maka tlljuan bisnis dalarn
pandangar-r para saudagar Bugis-Makassar dapat dikonstruksr menjadi beberapa tujuan antara
lain:

Bisnis untuk keuntungan, tapi bukan untuk "kekayaan". Doktrin bisnis untuk
keuntungan materi dalam pandangan pengusaha Bugis-Makassar di Gorontalo rasanl'a suiit
untuk dlnegasi dengan dimensi-dimensi yang 1ain. Dengan mendasarkan pada tujuan
keuntungan materi dalam pandangan mereka adalah hal yang absah, dan merupakan bagian
dari dinamika bisr-Lis sehingga tak pcrlu diperdebatkan. Namun demikian, yang patut
direnungkan adalah bagaimana menjadikan keuntungan materi itu sebagai fondasi untuk
menggapai tujuan berikutnya. Ibarat menaiki anak tangga, maka anak tangga pertama adalah
"materi", dan selanjutnya adalah anak tangga yang 1ain, I{ita tidak dapat melangkah ke anak
tangga berikutnya manakala anak tangga pertarna belum kita 1a1ui Dalam konteks ini, maka
tujuan-tujr-ran bisnis yang lain hanya dapat diu,ujudkan sl.at kita benar-benar telah
menguatkan materi sebagai fondasinya.

...menurutku orang maddangkang (berdagang) itu kan mau untung, kalau perlu untung
lrang sebesar-besarnya tidak masalah. Tetapi yang harus dipikirkan sebenarnya adalah
bagaimana hasil keuntungan itu tidak dinikmati sendiri pemiliknya, yah sebahagian
dimasukkan di mesjid, di panti asuhan, 1'ah naik haji..pokoknya dibagi-bagilah kepada
sesama... (A.I)
Pemaknaan tujuan bisnis untuk keuntungan dalam perspektif di atas, tentu saja

berbeda dengan tujuan bisnis dalam doktrin kapitalisme. Gagasan tentang kekayaan versi kaum
kapitalis menurut Sombart (1969) adalah kehadirannya untuk dihabiskan, orang rpenginginkan
tak lain karena ingin mengkonsumsinya. Doktrin kekayaan a1a kapitalisme- ini menurut
Ir{ulyanto (2010: 183) menempatkan kekayaan bukan sekedar sarana belaka, melainkan
kekar..aan itu aclalah tujuan yang sebenarnya. Sehingga segala ha1 diluar penimbunan dan
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pelipatg:rndazrn kekayaan, seperti mcn.\'antuni rumah yatim, memberi pengobatan gratis,
membangun sekolah gratis, dan segala bentuk amal yang hanya zrkan raemperoleh pahala di
akhirat itu hanyalah catatan kaki yang tidak seharr"rsnl'a masuk dalam teks.

Gagasan Sombart (Mulyanto, 2010:184) tentang perlakuan atas kekayaan ini
menekankan adanya budaya atau semangat baru dalam memandang kekal,aan. Hal ini seiring
dengan kecenderungan merasionalisasi semua rlpaya pencapaian kekayaan sebagai penanda
Lrtama kapitalisme. Pembukuan transaksi, perhitungan untung rugi, menjacli patokan utama
dalam menentukan kegagal:rn atau keberhasilan usaha. Pada taraf berikutnya, kehidupan
seorang juga ditakar dengan takaran dagang tersebut. Bukar-r lagi seberapa bar-ryak amal yang
bisa disantunkan kepada panti asuhan, tetapi seberapa banyak kekayaan yang diperolehnya
melalui perdagangan. Dengan pandangan seperti ini, Menurut Mulyanto (2010: 183)
nenguatkan arg-umen, bahrva inti kapitalisme adaiah perhitungan rasional tentang untung rugi.
Hal ini menslraratkan proses-proses yang biasa berlangsung dalam persaingan bebas tanpa
terganggu oleh letusan eksternal yang tictak terduga datangnl,a. Dengan kata lain kapitalisme
butuh keadaan 1.ang mendisiplinkan proses ekonomi.

Perbedaan tafsir dan perlakuan atas kekayaan antara paham kapitalis dengan pesan
moralitas dalam sii' na pesse, terletak pada nilai yang melekat dalam pesse itu sendiri. Pesse
dalam maknanva adalah kesanggr,rpan untuk merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain.
Dalam konteks bisnis, keuntungan seyog,.'anya disisihkan sebagai bagian dari r,r'ujud turut serta
merasakan penderitaan sesama, karena hanya dengan cara inrlah seorang pengusaha
menjalankan fungsi sosial dari keuntungan materi -v*ang didapatnl.a.

Bisnis Untuk Penghayatan Nilai "Sipakatau". Bisnis sejatinl,a dibangun diatas
kepedulian clan kebermanfaatan atas m€nusia dan nilai-nilai kemanusiaan. Sarlah satl-l pesan
moralitas 1'ang terkandung dalam budaya sin'rtc.pe.sse adalah nilai spairatau, T,ang bermakna
"saling memanusiakan". Orang Bugis-lv{arkassar sangat rrrenl'adari bahv,,a keberartian dirin1.a,
adalah karena menjadi bagian inti dari sesamanlra. I(esadaran sipakatau ini lahir dari karakter
si/-r'rlope.sse ],ang tak lain adalah pandangan alas nilai-niiai kemanusiaan. Nilai sln'(ma1u)
vang n-relekat dalam budava sin'mengandr-rng ungkapan psikrs sebagai perasaan malu karena
seseorang telah berbuat sesr.latlr vang tidak baik dan clilarang oleh kaidah adat, malu bila
eksistensi maupun aktivitasn,r.a tidak memberi manfaat bagi orang 1ain. Der-igan dernikian, sin'
menl.iratkan pesan bahu'a ma1r,r yang dirasakan seseorang terkait dengan rasa bersalah karena
tidak melakukan kebaikan.

Nilai kedua 1'ang juga terdapat dalam nilai sln'ada1al-i harga diri atau martabat. "Nilai
harga diri (martabat) merupakan sebuah pranata pertahanan psikis terhadap perbuatan ]'ang
tercela serta dilarang oleh kaiclah adat. Pribacli yang memiliki sln' memiliki suatu keu,ajiban
moral untuk mengorbankan kepentingan pribadi demi membela sin'keluarga atau komunitas.

...malu rasanya kalau sudah.jaul-r-jauh meninggalkan kampung halaman, tapi justru
menjadi "benali-t" bagi orang lain. Sama dengan perusahaan, kalar-t perusahaan lrang kita
dirikan merugikan orang iain atau tidak memiliki manfaat, maka iebih baik tutup
perusahaan itu dan cari usaha 1'ang lain...(AJ)
Oleh karena itu, sirz'membuat orang tidak hidup dengan dirinya sendiri, melainkan

harus benvulud dalam tind a ka n nvata menurut nilai
Pesse'secara harafiah berarti "pedih atau perih yang dirasakan meresap c1a1am kalbu seseorang,
karena melihat penderitaar-r orang lain. Rir-rgkasnya, pesse'adalah bela rasa. Pesse (Bugis) atau
pacce (Makassar) berfungsi sebagai pemersatu, penggalang solidaritas, pembersamaan serta
pemuiiaan humanitas. I(onsep pesse' tidak lain adalah suatu pengungkapan empati dan
solidaritas terhadap penderitaan orang 1ain. Pesse' r:-remotivasi sikap nyata kesetiakarvanan
sosial suku Bugis-Makassar. Solidaritas 1,ang dimaksud adalah solidaritas 1,ang diterapkan
clengan tidak rnemandang bu1u, tidak memanclang suku maupun ras bal-rkan agama.

I(omitmen pada nilai-nilai kemanusiaan dan prinsip solidaritas juga tercermrtr dalanl
motto beberapa perusahaan yang dimiliki oleh para saudagar Bugis-Makassar di Gorontalo. Hal
ini dapat dilihat antara lain, pada sebl-tah perusahaan super market "Kareno ancl.a, lcctm.i acla",
atau juga pada salah satu perusahaan n.rer:bel "kami peduli atas kebutr-rhan z-rnda". Terlepas
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dari nilai-nilai komersil yang terkandung dalam motto tersebut, namun tersirat maknasolidaritas kemanusiaan. Ini dapat dilihat pada program "KKSS Peduli". Dalam program inisetiap peiusahaan milik orang Bugis-Makassar mernberi sumbangan pacla organisasi
I(erukunan Keluarga Sttlan'esi Selatan (I{KSS), untuk selanjutnya aiserantan pada aksi-aksi
l^e11y9s-iaan. Kepedulian oleh.anggota komunitas semacam ini, dalam pandangan Hendrawan(2009: 101) adaiah wujud komltmen yang tak bersyarat pada keberhagilen aari liese.latrteraan
orang lain yang diclasarkan pada keterkaitan alami satu terhadap yang 1ain. Karena itu,
bukanlah sebuah perilaku yang sustainable sekiranya manusia oiur, 

-p...,-,.ahaar-r 
ticlak

memperdulikan kesejahteraan rnanusia lain atau lingkungannya.
Bisnis untuk Aktualisasi Diri. Salah satu pencapaian prestasi tertinggr bagi etnis Bugis,

Makassar khususnya bagi para perantau adalah saat mereka sanggup -"-".r,-rhi kebutuhan
dari hasil usahanya, dan dilakukan dengan cara-cara yang bermartabat. Dalam pesan bijaknya,mereka membangun motirzasi melalui prinsip "Akkulu peppeko mulao, abbulu rornpengko
mulesu" (pergi dengan bekal yang sedikit, pulang dengan hisil yang menggunung). Diluar ranah
bisnis, falsafah ini juga bermakna "lihatlah ketika engkau berangkat -iiur-rt..i"ngkau bukan
siapa-siapa,.maka saat engkau kembali nanti maka engl<au harus menjadi orang telrpanclang,,.

Terinspirasi dari pesan motivasi tersebut, menginspirasi orang Br-rgis-Makassar unruklebih suka menjacli kepala atau pimpinan dalam setiap organisasi atau kegiatan. ini
dikarenakan kebutuhan aktualisasi dirinya 1'ang tinggi. Oleh karena itu, orang Bugis-Makassar
jika mereka menjadi perantau, ia lebih banl,ak memilih jalur u'irausaha atau sauaaga. agar bisa
menyalurkan kebutuhan untuk sebuah "pencapaian" clan menjadi sebuah kebanggaan bagi
orang tua dan keluarga keiak. Dalam pandangan mereka, kalau mer-rclrrikan perusahaan sendiri,
berarti sekaligus menjadi pemimpinn,va. Ha1 inilr-rga telah cLgariskan dalam prinsipnva: "Ar-tgccLlr
Junggauta laLoko, mauni funggawa fttrarnpokmo" fiaclilah engkau pemimpin, -.ik, sekedar
pimpinan perampok). Prinsip ini juga dipertegas o1e1-r sa1al-r seorang pemilikyal,.asan perguruan
Tinggi Srvasta (PTS) terbesar di I{ota Gorontalo vang kebetulan berasal dari Sujarvesi Selatan.

"...ka1au tidak sanggup menjadi pemimpin di kampung halzrman, maka merantaulah,
dan dirikanlah usaha biar menjadi pemirnpin cii usaha sendiri. ...Tidak menjadi soal anda
berada dalam komunitas perampok, yang penting menjadi pemimpin dari perampok
iru.. " (.ccll
Penggunaan analogi "pemimpin perampuk'' s-kalipun, menunjtrkkan hasrar untr-rk

menjadi pemimpin organisasi, termasuk organisasi bisnis, aclalah bentnk oerrvujnclan dari salah
satu nilai dasar sin']raitu Acca (cerdas) dan sekaligus merupakan bagian dari clorongan untuk
berprestasi. Ha1 ini selaras dengan ungkapan: " nctrekko sompe' ko, aja rrtuancaji ona' gunt, cLncajt
punggautako" (kalau pergi merantau, jangan hanya menjadi anak buah/bar,vahan, tetapi harus
berjuang untuk menjadi pimpinan). Dalam konteks ini, maka pemimpin bisnis yang sukses
dalam pemahaman mereka, akan terlihat dari kemajuan suatu usaha yang clipimpinnya. Dalam
kerangka pemahaman ini, maka bisnis bagi mereka hakikatnl,a aclalah sarana aktualisasi diri
sebagai pesan yang tersirat dalam budaya sln'rrapesse.

Bisnis Sebagai Sarana Pencapaian Nilai Spiritualitas. I{eseluruhan nilai-niiai daiam
srn'rrapesse sebenarnya terbingkai dalam satu kesatuan utuh. Nilai-ni1ai seperti lempu fiujur),
acca (cerdas) utarani (berani), dan getteng /tegasi adalah kebutuhan personal. Sedangkan nilai
sipakatau adalah kebutuhan sosial yang melahirkan u'ujud mempererat persaudaraan,
meiuaskan kekerabatan dan membangun relasi. I(elima prinsip dasar ini akan senantiasa
terjaga oleh ikatan Mappesonct i Deutata Seuuae'(berserah diri kepada Tuhan yang Maha Esa).
Dlmcnsl ini nncmpcrt€gas tentang ikhtiffi pada tataran tiga dinrensi, yakni individu dan
meeyarakat sebagai dimensl horisontai, d*n dimensi keberser:ah-dlria.n sebagai dimensi vertikal.

Dalam sebuah kesempatan pada pertemuan forum saudagar Bugis-Makassar, Wapres
Jusuf I{a11a yang juga salah satu begawan saudagar Bugis dengan sedikit berkelakar, bah,,r,a
etos kerja orang Bugis-Makassar sangat tinggi karena orang Bugis-Makassar sangat kompleks
kebutuhan hidupnya. Terutama saat ia sudah dervasa, mulailah berpikir untuk rrEnikah, ingat
pernikahan dikalangan Bugis-Makassar tidak murah. Setelah menikah berpikir lagi untuk
memiliki rumah dan kendaraan. Menikah, punl'a rumah clan kendaraan telah tercapai, mereka
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lngin naik Haji. Naik Hajr adalah simbol religius dzLn simbol strata sosial ekonomi yang tertinggl
bagi orang Bugis. Setelah semlla itu tercapai, maka orang Bugis kembaii lagi ke kebutuhan
dasar tadi. lngin mer-rikah Iagi, mulai lagi punya rr,rmah baru, kendaraan baru, naik Haji lagi
dan seterusr-rya. I(ebutuhan yang tinggi inilah yang membuat orang Bugis memiliki etos kerja
yang tinggi. (uraian yang serupa tentar,g etos kerja orang Bugis-Makassar dapat dilihat melalui
http:/ / /umum. kompasiana,co rn /2OO9 I 06/ 09 / etos-kerja-orang-bugis / )

Terlepas dari nada kelakar tersebut, sesr.rngguhhnya mengisyarakan pada perilaku
setiap individu dalam masyarakat Bugis-Makassar yang seyosi anya didasarkan pada sifat "acca
nct lempu, utarani na getteng, Mappasanre n F'ucrng Seuu-,ae", artinya pandai mempertimbangkan
dan jujur, berani dan tegurh pendirian, dan setelah itu berserah kepada A11ah SWT. Ungkapan
ini menunjukkan bahwa esensi sin'hanya mungkin diperoleh seseorang yang pandai dan jujur,
berani dan teguh serta bertakwa kepada Aliah SWT. Motivasi "berhaji" sebagal tnjr-ran tertinggi
bagi etnis Bugis-Makassar berangkat dari sebuah kesadaran terdalam yang tidak hanya r-rntuk
dirinl,a tetapi juga bagi keluarganya akan makna hakiki dan tujuan akhir dari kehidtrpan.

I(eberserahan diri setelah ikhtiar dalam bisnis, juga sesuai dengan pesan spiritual dari
La Patau Matanna Tikka Arumpone Matinroe Ri Nagauleng, dalam penggalan pesannya
sebagaimana dlkutip Mannahaho (2010: 158):

"...Aja' to ntumaraja ciruta iuararrqpcLrarry, iyapa rftuappagau' iyctpct gaui' nasiLasai
u-ta.takkalemu itertgrtga'e tcrrLiasa itanga n.apessu'. Narekko sappa'ko dalle kuwai
rnutajeng patnnlasena Alla.h Taria nltanLgae tnannessa gau npolie enrenggo icaccae.
Nade'ko sappako ohera saleu)angettg, koi rnutajeng pamilasena Allcth Taala n agatna
SellengrLge" (...Jangan terlalu merlginginkan harta, berbuatlah sesuai dengan seuajarnva
tanpa pengaruh nafsu yang merusak. Apabila engkau mencari rejeki terharaplah
pemberian dari Ailah S\VT melalui pemerintah dan dari hasil usahamu. Jangan melalui
kerja sebagai cukong (perantara ).ang tidak jujur), jika engkau mencari ilmu
pengetahuan di dunia, berharaplah atas Rahmat A11ah SWT dalam pertelnuan (baruga)
sebab dalam pertemuan itr-r tampak perbuatan yang terpuji dan tercela. Jika mencari
ilmu pengetahuan akhirat 1.'ang keka1, berharaplah ata.s Rahmat Al1ah SWT dalam agama
Is1am"
Berdasarkan tujuan berbisnis bagi per-rgusal-ra Bugis-Makassar sebagaimana telah

cliuraikan.di atas, maka ringkasnva clapat digambarkan dalam Garrbar 1. I(onstmksi tujuan
bisnis ],a1-1g digambarkan dalam bentuk persegi empat, terinspirasi dari nilai stLlapa eppa {segi
empat). Konsep segi empat vang dituangkan dalam Wala Suji berpangkal pada kebuda)'aan
orang Bugis-Makassar ]rang memandang aiam raya sebagai sulapa' eppa LuaLa suji (segi empat
belah ketupat). Walasuji adalah sejenis pagar bambu,yang berbentuk segi empat menverupai
bela ketupat, ini biasanya digunakan dalam acara-acara ritual masyarakat Bugis-Makassar
Makna dari sulapa eppa, rnen.urut Mannahao (2010: 23) melambangkan bahr.va orang Bugis-
Makassar memiliki kemampuan dari empat sisi dasar. Laki-laki )'ang menguasai semua penjuru
angin dengan empat nilai dasar disebut " Oroane sulapa eppa". Prinsip inilah yang membuat
para leluhur mampu mengarungi laut ganas untuk mewujudkan cita-citan1,a menegakkan srn'
demi mendapat tempat sebagai manusia yang bermanfaat bagi sesamanya.

Dengan pemahaman pada nilai suLapa eppa, maka masyarakat Bugis-Makassar
memandang dunia sebagai sebuah kesempurnaan. I{esempurnaan 1'ang dimaksud dalam
konteks ini, meliputi empat persegi penjuru n-rata angin, yaitu timur, barat, utara, dan selatan.
Perpaduan empat persegi ini, mengarahkan pada pemahaman terhadap manusia secara mikro
sebagai sebuah kesatnan yang diu,ujudkan dalam sulapa eppa. Berawal dari muhrt manusia
segala sesuatu dinyatakan, dari bunyi ke kata, dari kata ke perbuatan, dan dari perbuatan
menuju perrvujudan jati diri manusia. Dengan demikian, Wala Suji dalam dunia ini, dipakai
sebagai acuan untuk mengukl-rr tingkat kesempurnaan yang dimiliki seseorang. I(esempurnaan
]'ang dimaksud itu adalah kabaraniang (keberanian), ctklccnttngertg (kebangsa..i,anan),
assttgiren g (kekayaan), dan aklcessing eng (ketampanan / kecantikan).
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Gambar 1. Konstruksi Tujuan Bisnis Daram perspektif Siri na pesse

SIMPULAN
I(onsepsr cla1am nilai-nilai kearifan sir-t'napesse merupakan gagasan tentang harga diri

dan rasa ma1u. Sebuah perusahaan akan mudah meraih kepercal.aan, kredibel, dan memiliki
r-eputasi 5'ang baik .lika pribadi - pribadi di daiamnl'a, khususnl.a pemimpinnya menjaga
kestabilan nilai-nilai sln'dan sipakatctu-nJ,a. Iiomitmen mempraktekkan nilai-rilui 

"ir., 
nop""ru

sebagai akltateruingeng (pegangLrn), baik sebagai prinsip dasar daiam kehidupan personai.
:nar-rpun sebagai pegangan sosial (bermasyarakat) termasr-rk dalam menjalankan blsnisrerupakan pe^r'ujudan dari sebuah sirnbol penegakkan harga diri.

Pribadi seperti Lempu'(jujur), Acca (cerdas), Vrarani (berani), Getteng (integriras; teguhpendirian), dan Szpakatau (saling memanusiakan) merupakan sifat - silat 1'ang Uait bagi
<epemimpinan. Bukan hanya bagi kepemimpinan dalam pemerintahan, tetapi jugalplikasinll
ialam memajukan usaha/ perusahaan. Sinergitas dan persenyawaan 

"".^.. ktla=bo;atifantara
nilai sin'dengan eksistensi orang Bugis-Makassar, menurut Atimadin (2008: 52) menjadi bagianrntegral yang tak terpisahkan clengan sejarah tanah Bugis. Karena itu, slr/' adalah hargatiri
f an rasa malu yang menjadi simbol utama atau gagasan dan nilai yang menyatu dengan darah:aging manusia Bugis-Makassar. Bahkan implementasi nilai siri' ini 

".yogy^.ryr menjadi:engikis sifat-sifat egoisme yang han1,'a rnementingkan diri sendiri dalam meilbangun bisni1S-.-ang humanis dan bermartabat
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